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ABSTRAK 
 

 

 

 

Lisa Febria. 190102020337. Hukum Penggunaan Vaksin yang Mengandung 

Unsur Babi (Studi Perbandingan Fatwa MUI dan Fatwa Dâr Al-Iftâ Al-

Mishriyyah). Skripsi, Pembimbing: Imam Alfiannor, S.Ag, M.HI, pada 

Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Vaksin, Babi, Fatwa 

 

Mengingat pentingnya kehadiran vaksin atau vaksinasi di negara-negara 

dunia tidak terkecuali Indonesia menjadikan pemberian vaksinasi sebagai prioritas 

dalam penanggulangan pandemi Covid-19 yang pernah terjadi beberapa tahun 

lalu. Namun, hingga saat ini masih terus ditemukan adanya perbedaan dan juga 

penolakan terhadap vaksinasi. Penolakan terhadap vaksin juga sering terjadi 

sebelumnya seperti pada polemik imunisasi vaksin Measles Rubella (MR) yang 

membuat masyarakat resah dan kebingungan. Keraguan masyarakat terhadap 

vaksinasi disebabkan dalam proses pembuatan vaksin mengandung unsur yang 

diharamkan yaitu babi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan dalam menetapkan fatwa antara Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

Dâr Al-Iftâ Al-Mishriyyah tentang hukum menggunakan vaksin yang 

menggunakan unsur babi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif atau 

disebut juga penelitian kepustakaan (library research). Dengan teknik analisis 

secara deskriptif kualitatif dan juga mengunakan metode komparatif 

(perbandingan). 

Berdasarkan metode yang digunakan diperoleh hasil penelitian bahwa dari 

kedua fatwa yang telah diteliti mengenai penggunaan vaksin yang mengandung 

unsur babi, Fatwa MUI menetapkan bahwa vaksin yang mempergunakan unsur 

babi dalam pengolahannya haram karena MUI tidak menerima istihâlah secara 

mutlak. Sedangkan Fatwa Dâr Al-Iftâ Al-Mishriyyah lebih cenderung kepada 

pendapat bahwa vaksin yang dalam proses pembuatannya menggunakan unsur 

babi telah mengalami istihâlah yang merusak sifat kenajisan pada babi tersebut 

dan menjadikan hasil akhir pada vaksin tersebut halal.
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MOTO 
 

نستفد من بحثنا طول عمرنا # سوى أن جمعنا فيه قيل و قالواو لم   

 )محمد بن عمر الراّزي رحمه الله( 
“Dan kita tidak mendapat manfaat dari karya-karya/penelitian 

sepanjang hidup kita, melainkan kita mengumpulkan pemikiran-

pemikiran dari orang lain (pendahulu-pendahulu kita)” 

(Ar-Razi) 

 

 

__________ 

 

 

 

“Not All is Well, but It Ends Well” 

- Dr. Taylor Alison Swift –  

 

“Tidak semuanya baik-baik saja, tetapi itu berakhir dengan baik” 

(Taylor Swift) 
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1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

  

Kata sandang: Contoh: )َخال ,al-rijâl bukan ar-rijâl )الر ِّ يْوَان(   )الد ِّ  al-

dîwân bukan ad-dîwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata ( وْرَةر  الض   ) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ  ي 

 Au a dan u ــ  و
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2.  Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ 

 Î i dengan topi di atas بيِّ 

ا  Û u dengan topi di atas بو 
 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــ  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضركرة(tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab  Alih Aksara 

يْقَة  1  Tharîqah طَرِّ

يَّة  2 عَةالْْْسْلََمِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَامِّ

ود   3 ج   Wahdah al-Wujûd وَحْدةَالْو 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain 

dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring 

(italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan 

cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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